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Abstrak

Upaya meningkatkan minat belajar dapat dilaksanakan melalui penerapan model pembelajaran yang
memperhatikan karakteristik siswa serta pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi. Alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan antara lain model Visualization, Auditory,
Kinesthetic berbantuan media animasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar peningkatan minat dan
hasil belajar IPA materi Lapisan Bumi melalui model Visualization, Auditory, Kinesthetic berbantuan media
animasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Cepiring Semester Genap Tahun
Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Metode pengumpulan data meliputi
metode observasi, angket, tes dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif
komparatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar sebesar 26.79% dan peningkatan
hasil belajar sebesar 19.39% pada kompetensi pengetahuan dan 10.71% pada kompetensi ketrampilan.
Simpulan dalam penelitian ini yaitu model Visualization, Auditory, Kinesthetic berbantuan media animasi dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar IPA materi Lapisan Bumi pada kelas VIIA SMP Negeri 2 Cepiring
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata kunci: animasi; hasil belajar; minat; VAK

Abstract

The effort to increase the learning interest can be performed by applying the learning methods that consider
student’s characteristic and using the suitable media for the learning object. The Visualization, Auditory,
Kinesthetic learning model assisted by animation can be the alternative solution. The research aimed to get the
increase of learning interest as well as the learning outcomes as it was applied in the learning process of Earth
Structure. The subjects of the research were students of SMP Negeri 2 Cepiring in the VIIA class of the second
semester in 2017/2018 academic year. The research used classroom action research method, consisting of two
cycles. Each cycle consisted of planning, acting, observing and reflecting steps. The technique of data
collecting was through observation, questionnaire, test and documentation. The data was analyzed by
comparative and descriptive methods. The results showed that the learning interest increased for 26.79% then
the learning outcome increased for 19.39% on cognitive aspect and 10.71% on skills aspect. It can be
concluded that the implementation of Visualization, Auditory, Kinesthetic learning model assisted by animation
in Earth Structure learning process can increase the learning interest as well as the learning outcomes of SMP
Negeri 2 Cepiring students in the VIIA class of the second semester in 2017/2018 academic year.

Keywords: animation; learning interest; learning outcome, VAK

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013 me-
nekankan pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan mendorong konstruksi peng-

etahuan secara aktif oleh siswa. Pembelajaran

IPA diharapkan dapat mengembangkan kom-
petensi siswa secara menyeluruh baik aspek
sikap, pengetahuan maupun keterampilan.
Kompetensi yang diharapkan tersebut dapat
tercapai jika pembelajaran berlangsung dalam

kondisi aktif, kreatif, menarik dan menyenang-
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kan sehingga dapat menumbuhkan minat be-
lajar siswa. Simbolon (2014) menyatakan
bahwa minat mempengaruhi kualitas pencapa-
ian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu
diupayakan agar siswa memiliki minat yang
tinggi terhadap kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi terhadap pembelajaran
IPA di kelas VIIA SMP Negeri 2 Cepiring
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018
menunjukkan terdapat beberapa kendala. Ma-
teri Lapisan Bumi memiliki karakteristik sulit
teramati secara langsung, sehingga siswa
kurang antusias selama kegiatan pembelajar-
an maupun saat diskusi. Hasil angket me-
nunjukkan persentase rata-rata minat belajar
siswa pada kondisi awal sebesar 54.82%
termasuk dalam kriteria rendah. Selain itu,
daya serap atau persentase rata rata hasil
belajar siswa sebesar 64.15% termasuk da-
lam kriteria kurang. Ketuntasan belajar siswa
masih tergolong rendah yaitu sebesar 21.43%
pada kompetensi pengetahuan dan 42.86%
pada kompetensi keterampilan.

Untuk mengatasi permasalahan terse-
but, perlu diterapkan model pembelajaran
yang dapat menumbuhkan minat belajar sis-
wa. Djamarah (2011) menyatakan ada bebe-
rapa cara yang dapat dilakukan guru untuk
membangkitkan minat belajar siswa yaitu (1)
membandingkan adanya suatu kebutuhan pa-
da diri anak didik, (2) menghubungkan bahan
pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, (3)
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif
dan kondusif dan (4) menggunakan berbagai
macam bentuk dan teknik mengajar dalam
konteks perbedaan individual anak didik.
Berkaitan dengan pendapat tersebut, upaya
meningkatkan minat belajar siswa dapat dilak-

sanakan melalui pemilihan model pembela-
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jaran yang memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan siswa termasuk adanya perbedaan
gaya belajar siswa. Hal tersebut perlu
ditunjang dengan pemanfaatan media pembe-
lajaran untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih menarik.

Model pembelajaran berfungsi seba-
gai pedoman perencanaan dan pelaksanan
pembelajaran. Menurut Shoimin (2014), peng-
embangan model pembelajaran sangat ber-
gantung pada karakteristik materi pembela-
jaran yang akan berikan kepada siswa. Tidak
ada model pembelajaran tertentu yang diya-
kini paling baik. Pemilihan model pembela-
jaran hendaknya memperhatikan karakteristik
materi pembelajaran, tujuan yang akan dica-
pai dalam pembelajaran serta tingkat kemam-
puan siswa. Model Visualization, Auditory,
Kinesthetic (VAK) adalah model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi baik gaya belajar
visualization, auditory maupun kinesthetic.
Menurut Ngalimun (2017), visualization ada-
lah belajar dengan cara mengamati, auditory
adalah belajar dengan cara mendengarkan,
berbicara, presentasi, dan kinesthetic bermak-
na aktivitas fisik yaitu belajar dengan meng-
alami dan melakukan.

Shoimin (2014) mengemukakan lang-
kah langkah dalam model pembelajaran VAK
terdiri atas tahap persiapan, penyampaian,
pelatihan dan penampilan hasil. Pada tahap
persiapan, guru mempersiapkan siswa mene-
rima pelajaran melalui kegiatan motivasi dan
apersepsi untuk membangkitkan minat siswa
dalam belajar. Pada tahap penyampaian, guru
mengarahkan siswa menemukan pengetahu-
an secara mandiri dan menyenangkan de-
ngan melibatkan pancaindera. Pada tahap
pelatihan, guru membantu siswa menginte-

grasi pengetahuan dan keterampilan baru me-
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lalui kegiatan simulasi, permainan dalam
belajar, pemecahan masalah atau diskusi
kelompok. Selanjutnya pada tahap penampi-
lan hasil, guru membantu siswa menerapkan
dan memperluas pengetahuan maupun kete-
rampilan melalui aktivitas penguatan persepsi
siswa, memberi umpan balik dan evaluasi
kinerja.

Beberapa pertimbangan dalam memilih
media pembelajaran menurut Suprihatining-
rum (2013) antara lain (1) tujuan pembe-
lajaran yang hendak dicapai, (2) metode
pembelajaran yang digunakan, (3) karakte-
ristik materi pembelajaran, (4) kegunaan me-
dia pembelajaran, (5) kemampuan guru dalam
menggunakan jenis media, dan (6) efektivitas
media dibandingkan dengan media lain.
Berdasarkan pendapat tersebut, animasi
dipilih sebagai media pembelajaran pada
materi Lapisan Bumi karena beberapa alasan.
Animasi yang dilengkapi dengan audio dapat
memfasilitasi siswa dengan gaya belajar
visualization maupun auditory sehingga sesu-
ai digunakan pada pembelajaran yang mene-
rapkan model VAK. Suheri (2006) berpenda-
pat bahwa animasi dapat menjanjikan suatu
visual yang lebih dinamik serta menarik
karena memungkinkan sesuatu yang mustabhil
atau kompleks berlaku di dalam kehidupan
sebenarnya direalisasikan di dalam aplikasi
tersebut. Animasi juga mampu menjelaskan
prosedur atau urutan kejadian. Selain itu, va-
riasi warna dan objek yang dinamis pada ani-
masi menjadikan media pembelajaran lebih
menarik.

Penerapan model Visualization, Audi-
tory, Kinesthetic berbantuan media animasi
dalam pembelajaran dapat menciptakan ling-
kungan belajar yang sesuai dengan kebutu-

han siswa maupun karakteristik materi se-

hingga diharapkan dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Peningkatan minat belajar ter-
sebut diharapkan berimplikasi pada peningka-
tan hasil belajar siswa. Menurut Djamarah
(2011) indikator minat belajar yaitu rasa
senang, ketertarikan, adanya kesadaran bela-
jar, dan perhatian. Dalam penelitian ini
indikator minat yang digunakan yaitu : (1)
perasaan senang meliputi rasa senang me-
ngikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan,
dan hadir saat pelajaran, (2) perhatian
meliputi menyimak pembelajaran dengan sek-
sama dan tidak berbicara sendiri di dalam ke-
las (3) ketertarikan ditunjukkan adanya rasa
ingin tahu terhadap materi yang diajarkan, (4)
kesadaraan belajar ditunjukkan dengan antu-
siasme dalam mengikuti pelajaran dan tang-
gung jawab dalam mengerjakan tugas, dan
(5) partisipasi dalam pembelajaran meliputi
aktif dalam diskusi dan kerja kelompok sela-
ma proses pembelajaran. Adapun penilaian
hasil belajar pada pendidikan dasar dan me-
nengah menurut Permendikbud nomor 23
tahun 2016 meliputi aspek sikap, pengeta-
huan dan keterampilan. Penilaian kompetensi
sikap dalam kurikulum 2013 meliputi sikap
spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual
terkait dengan perilaku menghargai dan
menghayati ajaran agama yang dianutnya,
sedangkan sikap sosial berkaitan dengan
sikap menghayati perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli dan tanggung ja-
wab. Penilaian kompetensi pengetahuan me-
nurut Anderson dan Krathwol dalam Panduan
Penilaian Oleh Pendidik dan Satuan Pendidi-
kan (2016) meliputi ranah mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, meni-
lai, dan mengkreasi. Penilaian keterampilan
dapat dilakukan melalui teknik penilaian prak-

tik, produk, projek atau portofolio.



Pada pembelajaran IPA materi Lapisan
Bumi di kelas VIIA SMP Negeri 2 Cepiring,
penerapan model Visualization, Auditory, Ki-
nesthetic berbantuan media animasi diintegra-
sikan dengan pendekatan Saintifik yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasi dan me-
ngomunikasikan. Pada tahap persiapan, guru
menayangkan video fenomena alam untuk
memfokuskan perhatian siswa serta merang-
sang siswa mengajukan pertanyaan (meng-
amati dan menanya). Pada tahap penyam-
paian, guru memfasilitasi siswa untuk mene-
mukan pengetahuan baru secara mandiri dan
menyenangkan dengan mengamati video
animasi maupun melakukan kegiatan ekspe-
rimen. Selama mengamati tayangan animasi,
siswa mencatat hal-hal penting untuk menye-
lesaikan permasalahan yang diajukan (meng-
umpulkan data). Selanjutnya pada tahap pela-
tihan, siswa mengasosiasi pengetahuan yang
diperoleh melalui pemecahan masalah secara
berkelompok, menempel kartu bergambar
maupun simulasi tindakan tanggap bencana.
Tahap penampilan hasil dilakukan melalui ke-
giatan presentasi, refleksi dan evaluasi kinerja
(mengomunikasikan).

Peningkatan minat dan hasil belajar
siswa melalui penerapan model Visualization,
Auditory, Kinesthetic berbantuan media ani-
masi dalam pembelajaran perlu dikaji lebih
lanjut. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah (1) Bagaimana langkah-langkah pene-
rapan model Visualization, Auditory, Kines-
thetic berbantuan media animasi untuk me-
ningkatkan minat dan hasil belajar IPA materi
Lapisan Bumi pada siswa kelas VIIA SMP
Negeri 2 Cepiring Semester Genap Tahun
Pelajaran 2017/2018? dan (2) Berapa besar

peningkatan minat dan hasil belajar IPA
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materi Lapisan Bumi pada siswa kelas VIIA
SMP Negeri 2 Cepiring Semester Genap
Tahun Pelajaran 2017/2018 melalui penera-
pan model Visualization, Auditory, Kinesthetic
berbantuan media animasi?. Penelitian ini
bertujuan (1) Memaparkan langkah-langkah
penerapan model Visualization, Auditory, Ki-
nesthetic berbantuan media animasi untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar IPA ma-
teri Lapisan Bumi pada siswa kelas VIIA SMP
Negeri 2 Cepiring Semester Genap Tahun
Pelajaran 2017/2018, dan (2) Mengetahui
besar peningkatan minat dan hasil belajar IPA
materi Lapisan Bumi pada siswa kelas VIIA
SMP Negeri 2 Cepiring Semester Genap
Tahun Pelajaran 2017/2018 melalui penera-
pan model Visualization, Auditory, Kinesthetic
berbantuan media animasi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi motivasi bagi guru
untuk melakukan inovasi pembelajaran dan
sebagai masukan dalam pengembangan stra-
tegi pembelajaran IPA.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas VIIA SMP
Negeri 2 Cepiring Kabupaten Kendal yang
beralamt di Jalan K.H. Ibrahim Kangkung Ken-
dal. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIA
SMP Negeri 2 Cepiring Semester Genap
Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan jumlah
siswa 28 orang yang terdiri atas 14 siswa laki-
laki dan 14 siswa perempuan. Penelitian
dilaksanakan mulai bulan Februari 2018 sam-
pai dengan bulan Juni 2018.

Jenis penelitian adalah penelitian tin-
dakan kelas yang dilaksanakan dalam dua si-
klus. Siklus pertama terdiri atas tiga perte-
muan sedangkan siklus kedua terdiri atas dua
pertemuan. Setiap siklus terdiri atas tahap

perencanaan, pelaksanan tindakan, observasi
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dan refleksi. Pada tahap perencanaan dila-
kukan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran, pemilihan media animasi dan
penyusunan instrumen penelitian. Pada tahap
pelaksanaan tindakan dilaksanakan pembela-
jaran materi Lapisan Bumi yang menerapkan
model pembelajaran Visualization, Auditory,
Kinesthetic berbantuan media animasi. Pada
tahap observasi dilakukan pengumpulan data
penelitian. Selanjutnya pada tahap refleksi
dilakukan analisis data penelitian dan refleksi
terhadap kekurangan yang ditemukan selama
penerapan model pembelajaran.

Metode yang digunakan untuk meng-
umpulkan data terdiri dari (1) metode angket,
(2) metode observasi, (3) metode tes dan (4)
metode dokumentasi. Metode angket diguna-
kan untuk memperoleh data minat belajar
siswa. Metode observasi digunakan untuk
memperoleh data perkembangan sikap siswa
dan keterampilan guru dalam menerapkan
model pembelajaran. Metode tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa pada
kompetensi pengetahuan. Metode dokumen-
tasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa instrumen penelitian, daftar nilai dan
dokumen hasil belajar kompetensi keteram-
pilan.

Tehnik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif komparatif, yaitu
membandingkan persentase rata-rata minat
dan hasil belajar pada kondisi awal, siklus I

dan siklus II. Data tersebut selanjutnya dides-

kripsikan secara kualitatif sehingga memper-
mudah dalam membuat kesimpulan. Data
hasil belajar kompetensi pengetahuan dan
keterampilan juga dianalisis untuk menentu-
kan ketuntasan individu dan ketuntasan kla-
sikal. Ketuntasan individu tercapai jika nilai
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Cepiring
yaitu sebesar 75. Ketuntasan klasikal tercapai
jika jumlah siswa yang mencapai nilai KKM
mencapai 85% dari seluruh jumlah siswa di
kelas tersebut.

Indikator keberhasilan dalam penelitian
ini yaitu (1) adanya peningkatan keterampilan
guru dalam menerapkan model pembelajaran
dan minimal termasuk kriteria baik, (2) adanya
peningkatan rata-rata minat belajar siswa, (3)
adanya peningkatan rata-rata hasil belajar sis-

wa, dan (4) tercapainya ketuntasan klasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang dilakukan oleh kolabo-
rator menunjukkan adanya peningkatan kete-
rampilan guru dalam menerapkan model Visu-
alization, Auditory, Kinesthetic berbantuan me-
dia animasi pada pembelajaran. Hasil obser-
vasi terhadap keterampilan guru dapat diamati

pada Tabel 1.

Tabel 1. Keterampilan Guru
Keterampilan Guru
Siklus 1 (%) Siklus 11 (%)
Tingkat keberhasilan 72.92 85.94
Kriteria baik sangat baik
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Tabel 2. Minat Belajar Siswa

. Perasaan Perhatian  Ketertarikan Kesad_aran Partisipasi Rata-Rata N
Siklus senang (%) %) Belajar %) %) Kriteria
(%) (%)

Kondisi awal 56.43 53.93 53.21 54.64 55.00 54..82 rendah
Siklus | 75.71 69.29 81.43 78.57 77.38 76.49 tinggi
Siklus Il 85.45 79.29 88.21 80.36 75.71 81.61 tinggi

Peningkatan 29.05 25.36 35.00 25.72 20.71 26.79

Keterampilan guru dalam menerapkan
model pembelajaran mengalami peningkatan
yang cukup signifikan dari kriteria baik pada
siklus | menjadi sangat baik pada siklus II.
Adapun kelemahan pengelolaan pembelajar-
an oleh guru pada siklus | yaitu (1) guru
hanya menyampaikan tujuan pembelajaran
secara lisan, belum ditampilkan secara visual
pada media presentasi, (2) penggunaan gam-
bar statis pada kegiatan apersepsi kurang
menarik perhatian siswa, (3) kapasitas audio
yang digunakan belum sebanding dengan lu-
as ruangan, (4) guru belum maksimal dalam
memfasilitasi gaya belajar kinesthetic, dan (5)
guru belum maksimal dalam memotivasi
siswa sehingga siswa kurang percaya diri
saat mempresentasikan hasil diskusi maupun
memberikan tanggapan. Kelemahan ini diper-
baiki pada siklus Il sehingga terjadi perbaikan
pada proses pembelajaran. Upaya perbaikan
proses pembelajaran yang dilakukan pada
siklus 1l antara lain (1) guru menampilkan
tujuan pembelajaran secara visual pada
media presentasi, (2) media yang digunakan
pada kegiatan apersepsi berupa video feno-
mena alam sehingga dapat membangkitkan
ketertarikan siswa, (3) mengganti audio
dengan kapasitas yang lebih besar, (4) guru
berusaha memfasilitasi gaya belajar kines-
thetic melalui permainan atau simulasi dan (5)
memotivasi siswa berani meyampaikan pen-
dapat dan beragumentasi dengan memberi-
kan pujian dan reward kepada kelompok
terbaik. Kegiatan pembelajaran yang memfa-

silitasi gaya belajar kinesthetic masih belum

maksmimal, karena tidak semua materi men-
dukung untuk dilakukan simulasi atau kegia-
tan eksperimen. Meskipun demikian, secara
umum keterampilan guru dalam menerapkan
model pembelajaran telah memenuhi indikator
keberhasilan penelitian ini yaitu memperoleh
kriteria minimal baik.

Peningkatan keterampilan guru dalam
menerapkan model pembelajaran berimplikasi
terhadap peningkatan minat belajar siswa.
Rekapitulasi data angket minat belajar siswa
disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, indikator keber-
hasilan penelitian telah tercapai karena terjadi
peningkatan rata-rata minat belajar siswa dari
kondisi awal ke siklus | maupun siklus Il. Se-
lain itu, minat belajar pada siklus Il termasuk
dalam kriteria tinggi. Minat belajar meningkat
paling signifikan pada indikator perasaan
senang dan ketertarikan. Pembelajaran yang
bersifat multi activities dengan mengamati
tayangan video animasi, melakukan eksperi-
men, diskusi kelompok menempel kartu ber-
gambar dan simulasi menjadikan pembelaja-
ran efektif karena siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan
siswa lebih tertarik dan antusias selama pro-
ses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Shoimin (2014), bahwa model Visu-
alization, Auditory, Kinesthetic menjadikan
pembelajaran lebih efektif karena (1) meng-
kombinasikan ketiga gaya belajar, (2) mem-
berikan pengalaman langsung kepada siswa,
dan (3) mampu melibatkan siswa secara

maksimal dalam menemukan dan memahami
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suatu konsep. Antusiasme dan partisipasi
aktif siswa terlihat lebih menonjol saat ke-
giatan eksperimen dan simulasi yang me-
mungkinkan siswa dengan gaya belajar ki-
nesthetic untuk lebih berpartisipasi dalam ke-
giatan pembelajaran. Pada indikator partisi-
pasi siswa dalam pembelajaran mengalami
penurunan dari siklus | ke siklus Il. Hal ini
terjadi karena pada pembelajaran materi hi-
drosfer pada siklus Il tidak memungkinkan
dilakukan eksperimen sehingga kurang mem-
fasilitasi siswa dengan gaya belajar kines-
thetic.

Penggunaan animasi sebagai media
pembelajaran menjadi faktor pendukung da-
lam menarik minat siswa. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Nazmi (2017): “Penera-
pan media animasi dapat meningkatkan minat
peserta didik. Hal tersebut terjadi karena
penerapan media animasi jauh lebih efektif
dalam menarik perhatian dan konsentrasi
peserta didik dalam pembelajaran”. Animasi
membantu guru memvisualisasikan materi
Lapisan Bumi sehingga meminimalkan unsur
abstraksinya. Siswa mendapat gambaran
lebih jelas mengenai struktur atmosfer,
struktur lapisan Bumi, urutan proses terjadi-
nya gempa dan tsunami serta pembentukan
gunung berapi yang tidak dapat diamati
secara langsung. Siswa tidak hanya sekedar
membayangkan peristiwa alam tersebut kare-
na siswa dapat mengamatinya melalui visu-
alisasi animasi. Dengan demikian animasi
menjadikan materi pelajaran terlihat lebih
nyata sehingga mendorong minat siswa untuk
mempelajarinya.

Peningkatan minat belajar juga berim-
plikasi pada peningkatan hasil belajar IPA
kompetensi pengetahuan dan keterampilan

serta adanya perkembangan sikap. Hal ini

sejalan dengan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Fajri (2013) dengan subjek pene-
litian siswa kelas VIII MTsN Tarung Padang
Durian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signi-
fikan antara minat belajar dengan hasil belajar
siswa. Adapun peningkatan hasil belajar sis-
wa dipenelitian ini ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan dan
Keterampilan

Hasil Belajar
Kompetensi Kompetensi
Siklus Pengetahuan Keterampilan
Rerata Ketuntasan Rerata Ketuntasan

(%) (%) (%) (%)
Kondisi Awal 64.18 21.43 71.43 42.86
Siklus | 72.32 64.29 77.86 71.43
Siklus I 83.57 89.29 82.14 85.71

Data hasil belajar siswa menunjukkan
adanya peningkatan persentase rata-rata
hasil belajar sebesar 19.39% untuk kompe-
tensi pengetahuan dan 10.71% untuk kompe-
tensi keterampilan. Ketuntasan belajar kom-
petensi pengetahuan maupun keterampilan
juga mengalami peningkatan. Pada siklus I
persentase ketuntasan belajar kompetensi
pengetahuan maupun keterampilan lebih dari
85%. Dengan demikian, indikator keberhasi-
lan penelitian dilihat dari peningkatan hasil
belajar dan ketuntasan belajar telah tercapai.

Hasil belajar siswa pada kompetensi
sikap spiritual maupun sikap sosial juga
menunjukkan adanya perkembangan. Pada
pembelajaran siklus |, beberapa siswa secara
spontan mengucapkan pernyataan mengakuli
kebesaran Tuhan saat mengamati tayangan
fenomena gempa bumi dan tsunami. Pada
pembelajaran siklus Il, siswa sudah mampu
memahami bahwa dibalik bahaya letusan
gunung berapi, terdapat dampak positif bagi
lingkungan. Siswa juga mampu menghayati
dan mensyukuri kebesaran Tuhan pada

peristiwa siklus air. Sikap kerjasama dan
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percaya diri juga terlihat berkembang saat Beberapa hal yang disarankan berkai-
diskusi kelompok dan kegiatan presentasi. tan penelitian ini antara lain (1) guru dapat
Pada awal siklus I, masih ada siswa yang menggunakan media animasi pada pembela-
kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan belum jaran dengan karakteristik materi yang sulit
termotivasi menyampaikan pendapat. Pada diamati secara langsung, dan (2) perlu
siklus 1l, hampir seluruh siswa terlihat aktif dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pe-
dalam kerja kelompok. Siswa juga telah nerapan model VAK berbantuan media ani-
melakukan pembagian kerja saat Kkerja masi dalam pembelajaran IPA dengan mela-
kelompok. Siswa juga mampu mempresen- kukan perencanaan yang lebih matang agar
tasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas kegiatan pembelajaran dapat memfasilitasi
dengan percaya diri. Jumlah siswa yang baik gaya belajar visualization, auditory mau-
termotivasi memberikan tanggapan juga pun kinesthetic dengan porsi yang lebih se-
meningkat. Dengan demikian penerapan mo- imbang.
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